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RINGKASAN

PT. Adaro Indonesia (PT. Al) merupakan perusahan yang bergerak dalam jasa pertambangan batubara,
perusahaan ini berdiri sejak tahun 1982. Sistem penambangan yang diterapkan di PT. Al yaitu dengan sistem tambang
terbuka, yang terdiri dari 3 Pit utama yaitu Pit Paringin, Wara, dan Tutupan. Dalam melakukan pembongkaran tanah
penutup (overburden) PT. Al menggunakan metode pengeboran dan peledakan. Untuk target produksi tanah penutup
(overburden) pada tahun 2016 adalah 5.012.000 bem/bulan dan untuk batubara ditargetkan sebesar 1.298.000 ton/bulan
dengan stripping ratio 4:1.

Keberhasilan peledakan yang dilakukan dilihat dari beberapa parameter yaitu digging time alat gali muat,
blasting recovery dan juga nilai kecepatan detonasi (VOD). Untuk itu dilakukan penelitian penempatan posisi primer
pada lubang ledak terhadap pengaruhnya ke parameter-parameter tersebut. Pengamatan di lapangan dan percobaan
langsung dilakukan untuk membandingkan pengaruh posisi primer pada saat di bawah (botrom priming), dengan posisi
primer 1,5 m dari dasar lubang (middle priming) terhadap digging time alat gali muat, nilai blasting recovery, dan besarnya
nilai VOD.

Dari hasil pengamatan dan percobaan tersebut, posisi primer yang tepat untuk menekan digging time alat gali
muat yaitu posisi primer dengan menggunakan metode bottom priming karena dari data digging time layer pertama
diperoleh rata-rata 11,3 detik dan layer kedua 12,7 detik, sedangkan untuk middle priming diperoleh rata-rata waktu untuk
layer pertama 12,4 detik, dan untuk layer kedua 14,5 detik. Untuk nilai blasting recovery diperoleh nilai sebesar 82%
untuk metode bottom priming dan 74% untuk metode middle priming, dimana kedua metode tersebut masih belum
mencapai target yang ditetapkan yaitu 95%. Untuk posisi primer yang baik untuk memperoleh nilai VOD yang tepat yaitu
penempatan primer dengan metode bottom priming sebesar 5.409 m/s karena nilai yang diperoleh lebih besar dari metode
middle priming yang hanya sebesar 4.560 m/s.
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